




HASIL WAWANCARA PROFIL INDUSTRI RUMAHAN TAHU PAK 
FAIZIN DI DESA DUET 
1. Siapa pemilik INDUSTRI RUMAHAN TAHU didesa Duet ? 
 Bapak Faizin 
2. Sejak kapan berdirinya INDUSTRI RUMAHAN TAHU didesa Duet ? 
 Sejak tahun 1997 
3. Dimana lokasi INDUSTRI RUMAHAN TAHU didesa Duet dibangun dan 
mengapa INDUSTRI RUMAHAN TAHU didesa Duet didirikan di lokasi 
tersebut ?   
 Di desa Duet kecamatan Kuripan kabupaten Pekalongan, karena di desa 
Duet adalah tempat tinggal pak Faizin jadi tempat produksi tahu tersebut 
berlokasi dibelakang rumah pak Faizin dan tidak disengaja kampung 
tersebut adalah kampung tahu 
4. Bagaimana sejarah berdirinya INDUSTRI RUMAHAN TAHU didesa Duet?   
 Usaha tahu ini berasal dari nenek moyangnya atau bisa disebut keturunan 
untuk memproduksi tahu, lebih tapatnya dari keluarga istrinya.  jadi 
keluarganya memang rata-rata berjualan tahu, sebelumnya pak Faizin 
hanya mengambil dari salah satu pemilik tahu yang ada di Batang yang 
nantinya kemudian dijual. 
5.  Mengapa Anda menggeluti bisnis di bidang makanan?  
 Beliau tidak memandang akan berjualan ini dan itu, prinsip beliau yang 
penting halal apapun itu 
6. Mengapa Anda memilih produk-produk ini sebagai produk yang Anda akan 
kembangkan? 
 Karna produk ini adalah salah satu usaha turun menurun dari keluarganya, 
dan resep tersebut juga sudah turun temurun 
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7. Bagaimana perkembangan INDUSTRI RUMAHAN TAHU didesa Duet saat 
ini dibandingkan ketika awal pendiriannya? 
 Untuk sekarang kalau dibandingkan dulu pastinya terjadi perkembangan 
tetapi tidak stabil kadang naik dan kadang turun, yang menjadi 
permasalahan adalah ketika terjadi penurunan otomatis terjadi return tahu 
8. Apa dan bagaimana visi, misi dan tujuan INDUSTRI RUMAHAN TAHU 
didesa Duet? 
 Visi misi beliau yang penting halal  
9. Bagaimana cara bapak Faizin menghadapi para pesaing lain?   
 Saya tidak pernah menganggap bersaing dengan siapapun semuanya sama 








 Struktur organisasi dan manajemen 
1. Apakah INDUSTRI RUMAHAN TAHU didesa Duet memiliki 
perencanaan secara tertulis untuk jangka pendek, menengah dan jangka 
panjang?   
 Tidak 
2. Bagaimana bentuk struktur organisasi yang diterapkan oleh INDUSTRI 
RUMAHAN TAHU didesa Duet? 
 Struktur hanya terdiri dari pemilik usaha dan 2 karyawan 
3. Apakah sudah terdapat pembagian kerja yang jelas pada INDUSTRI 
RUMAHAN TAHU didesa Duet? 
 Pembagian kerja ada yang dibagian penggorengan dan satunya 
dibagian perebusan 
 Sumber daya manusia 
1. Apakah INDUSTRI RUMAHAN TAHU didesa Duet memiliki bagian 
khusus yang bertugas untuk menangani sumber daya manusia?  
 Tidak ada 
2. Bagaimana kualifikasi karyawan yang dibutuhkan dalam menjalankan dan 
memenuhi target perusahaan?  
 Tentunya yang cekatan  
3. Bagaimana proses perekrutan tenaga kerjanya? 
 Untuk tenaga kerja awal mulanya  sebelum mempunyai usaha sendiri 
saya mengambil tahu disalah satu pengusaha kedelai yang ada didesa 
Batang, disana saya bertemu karyawan yang ingin resign dan dia 
mengetahui bahwa dagangan saya selalu laku habis yang kemudian 
mengajak untuk memprouksi sendiri, tetapi setelah itu selama beberapa 
tahun dia resign akhirnya sekarang adalah karyawan yang masih ada 
hubungan saudara dari orang tersebut.  
4. Berapa jumlah tenaga kerja yang terdapat pada INDUSTRI RUMAHAN 
TAHU didesa Duet? 
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 Ada 3 tenaga kerja 
5. Bagaimana system pembagian jam dan hari kerja karyawan? 
 Jam kerjanya dari jam 07.00-12.00 istirahat kemudian dilanjut 
jam 13.00-17.00 
6. Bagaimana system pengupahan yang dilakukan oleh INDUSTRI 
RUMAHAN TAHU didesa Duet?   
 Sistemnya digaji tiap bulan 
 Produksi dan operasi 
1. Bahan baku apa saja yang dibutuhkan dalam proses pembuatan produk-
produk? halalkah? 
 Kedelai (Bahan Pokok), Air, Minyak goreng 
2. Dari manakah INDUSTRI RUMAHAN TAHU didesa Duet mendapatkan 
bahan-bahan tersebut? 
 Dari distribusi langganan pak Faizin 
3. Bagaimana proses produksi yang dilakukan oleh INDUSTRI RUMAHAN 
TAHU didesa Duet untuk menghasilkan produk-produk? 
 Bahan pokok tahu yaitu kedelai ditakar 1 ½ kwintal dibagi menjadi 4 
bagian dan diletakan di baskom. 
 Kedelai dikasih air kemudian direndam selama 3 atau 4 jam, lebih 
bagusnya direndam selama tiga jam, ketika merendam tidak boleh 
kurang atau lebih dari waktu yang telah ditentukan, dikarenakan 
sewaktu penggilingan dikhawatirkan belum mengembang yang 
akhirnya mesin terpaksa harus menggiling dengan kuat. 
 Setelah direndam proses selanjutnya yaitu bahan dalam proses tersebut 
digiling 
 Kemudian direbus memakai uap, model rebusanya menggunakan 
penguapan. Setelah selesai proses tersebut disaring dan diambil sarinya, 
sari tahu berbentuk seperti susu 
 Setelah ampas diambil kemudian dikasih air asam yang terbuat dari 
(sari yang dikasih air asam yang akhirnya menjadi menggumpal setelah 
itu terpisah antara sari dan airnya. Sarinya akan mengendap dibawah 
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dan airnya diatas  (air yang diatas dapat disebut dengan air asam) air 
asamnya dapat dibuat untuk pengasaman keesokan harinya. Terdapat 
cara lain atau bahan lain selain air asam yaitu coko yang berasal dari 
Jakarta, tetapi biasanya coko selalu bergandengan dengan formalin. 
Ketika ada coko pasti ada formalin. 
 Ketika mengendap, airnya diambil sampai kelihatan tahunya kemudian 
dicetak dikasih kain mori dan ditutup atasnya dikasih batu besar atau 
ember yang didalamnya berisikan air, ditunggu sekitar 10 menit. Kain 
mori yang digunakan kain yang tipis. 
 Setelah menjadi tahu, dipindahkan ditempat lempeng atau anyaman 
yang terbuat dari bambu dan ditunggu hingga kering 
 Proses terakhir tahu dapat dipotong-potong sesuai ukuran kemudian 
direbus atau digoreng 
4. Berapa jumlah mesin atau peralatan yang dimiliki oleh INDUSTRI 




 Tempat rebusan 
 Tempat Penyaringan 
 Cetakan 
 Mori TcSiton 
 Mori Tc Saringan 
 Saringan Senar 
 Wajan Proses 
 Wajan Penggorengan 
 Anyaman Bambu (Kere) 
 Drim 
 Blong Potongan 










1) Produk apakah yang diproduksi oleh INDUSTRI RUMAHAN 
TAHU didesa Duet? 
  Produk Tahu 
2) Bahan kemasan seperti apa yang digunakan oleh INDUSTRI 
RUMAHAN TAHU didesa Duet untuk mengemas produknya? 
 Plastik bungkus biasa 
3) Bentuk jaminan yang seperti apa yang diberikan oleh INDUSTRI 
RUMAHAN TAHU didesa Duet kepada konsumennya jika 
seAndainya produk yang dibeli atau pesan tidak sesuai dengan 
keinginan konsumen? 
 Alhamdulillah sesuai tetapi terkadang hanya komplain rasa 
asam yang saya dapat karena itu return tahu yang saya rebus 
kembali.  
4) Apakah produk-produk tersebut sudah mendapatkan sertifikat halal 
dari MUI?   
 Halalnya saya jamin tetapi belum saya daftarkan ke MUI 
5) Bagaimana cara INDUSTRI RUMAHAN dalam rangka menarik 
konsumen atau pelanggan baru?   
 Ya saya hanya tetap menjaga produk tahu agar pembeli tidak 
kapok dari produk tahu saya 
 Harga 
1) Bagaimanakah penetapan harga yang dilakukan oleh INDUSTRI 
RUMAHAN TAHU didesa Duet? 
Tahu putih besar   300,00  400,00 
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Tahu putih sedang 200,00  300.00 
Tahu putih kecil   200,00  250,00 
Tahu goreng kecil  100,00  150,00 
Tahu goreng besar  100,00  400,00 
 
2)  Apakah terdapat potongan harga atau pemberian bonus yang 
diberikan kepada konsumen jika melakukan pembelian dalam 
jumlah banyak?   
 Tidak hanya saja ada perbedaan harga antara resseler dan 
eceran 
 Distribusi 
1) Bagaimanakah cara INDUSTRI RUMAHAN TAHU didesa Duet 
mendistribusikan produknya? 
 Saya hanya berjualan di pasar Kedungwuni dan 
mendistribusikan ke pedagang grosir yang bertempat sma di 
pasar Kedungwuni 
2) ) Apakah INDUSTRI RUMAHAN TAHU didesa Duet memiliki 
armada distribusi sendiri?   
 Tidak 
 Promosi 
1) Kegiatan promosi apa saja yang telah dilakukan oleh INDUSTRI 
RUMAHAN TAHU didesa Duet? 
 Hanya berjualan dipasar Kedungwuni 
 
 Keuangan 
a. Berapakah modal awal INDUSTRI RUMAHAN TAHU didesa 
Duet?   
Pendapatan    2.250.000 
Bahan Baku  1.050.000 
Tenaga Kerja  250.000 
Bahan Bakar  100.000 
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Lain-lain  100.000 
Jumlah  1.500.000 2.250.000 
b. Bagaimanakah pemilik INDUSTRI RUMAHAN TAHU didesa 
Duet mendapatkan modal? 
 Modal yang digunakan adalah modal pribadi 
c. Apakah pemilik INDUSTRI RUMAHAN TAHU didesa Duet 
melakukan pencatatan secara akuntansi terhadap pengelolaan 
keuangan modal perusahaan? 
 Tidak, saya hanya mengira-ngira saja 
 
 Penelitian dan pengembangan 
a. Apakah INDUSTRI RUMAHAN di desa Duet memiliki bagian 
atau divisi penelitian dan pengembangan? 
 Tidak ada 
b. Apakah INDUSTRI RUMAHAN di desa Duet mempunyai 
tekad berinovasi untuk usahannya ? 
 Yang sedang menjadi permasalahan kami para pengusaha 
tahu adalah return tahu yang belum menemukan solusinya 
c. Pandangan dalam benak bapak Faizin untuk menangani masalah 
return tersebut bagaimana ? 
 Yang hanya bisa saya lakukan adalah merebus ulang return 
tahu tersebut yang akhirnya terkadang cita rasanya berubah 
d. Apakah bapak Faizin tidak berniat untuk menggunakan formalin 
untuk tetap menjaga cita rasa pada produk tahu ? 
 Tidak ada niatan sama sekali dalam diri saya untuk 
menggunakan bahan terlarang itu karena saya berprinsip 
suatu usaha yang dimulai dengan kebaikan maka seterusnya 
akan menjadi baik, ketika saya menggunakan formalin 
berarti saya menyakiti orang lain karena zat tersebut dapat 
merusak organ tubuh 
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e. Apakah bapak Faizin berharap untuk menemukan solusi 
permasalahan return tahu ? 
 Iya karena tidak hanya saya saja yang bingung tetapi warga 
sini yang mayoritas produksi tahu mau dikemanakan return 





Daftar Wawancara dengan pelanggan INDUSTRI RUMAHAN Tahu di desa 
Duet 
 
1. Siapakah nama anda ? 
 Rukayah 
2. Apakah benar anda adalah reseller dari Industri Rumahan Tahu di desa Duet ? 
 Iya benar saya sudah lama menjadi resselernya bapak Faizin 
3. Bagaimana produk tahu dimata anda maupun lainnya ? 
 Rasa tahunya biasa seperti rasa tahu pada umumnya 
4. Apakah benar ketika menjadi reseelermegenai harganya berbeda dengan yang 
eceran 
 Iya benar karena akan saya jual lagi toh masih satu pasar 
5. Apakah terjadi persaingan antara anda dengan bapak Faizin ketika berjualan 
didalam satu lokasi ? 
 Tidak terjadi persaingan, kami mengalir apa adanya 
 
 Daftar wawancara dengan konsumen 
1. Siapa nama anda  ? 
 Panji 
2. Apakah benar anda konsumen dari Industri Rumahanl Tahu didesa Duet ? 
 Iya benar 
3. Bagaimana menurut anda tahu yang diproduksi oleh Industri Rumahanl 
Tahu didesa Duet ? 
 Saya rasa tahu tersebut beda dengan tahu-tahu lainnya, tahu tersebut 
terasa kenyal dan enak, tapi saya tidak tahu apakah kenyal tersebut ada 
campurannya formalin  
4. Bagaimana tanggapan anda selama ini menjadi konsumen dari bapak 
Faizin ? 




5. Apakah anda akan berpindah kepedagang lain ketika produk tersebut 
kadang tidak berasa asam ? 
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